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Abstract : Islamic Religious Education (IRE) instruction
in Elementary Schools (ES) requires innovative
approaches to facilitate deep and creative concept
understanding among students. This study aims to
explore the use of Mind Mapping techniques in the
context of IRE instruction in ES with a focus on active and
creative concept comprehension. The research design
adopts a qualitative approach with an experimental
research design. Participants consist of ES students
divided into experimental and control groups. Students in
the experimental group receive instruction using Mind
Mapping techniques, while students in the control group
receive instruction using conventional methods. Data
were collected through observations, student work
outcomes, and interviews with teachers and students. The
findings indicate that students engaged in learning using
Mind Mapping techniques tend to have deeper and more
creative concept understanding compared to students
learning with conventional methods. IRE teachers
provided positive feedback on the use of Mind Mapping
techniques in IRE instruction, stating that it facilitates
interactive and engaging learning for students. Students
also provided positive feedback, expressing that Mind
Mapping enhances their motivation and confidence in
understanding Islamic concepts. However, the study
identifies limitations in generalizing the research findings
to the contexts and samples used.

PENDAHULUAN

Pendidikan Agama Islam (PAI) di
Sekolah Dasar (SD) merupakan bagian
integral dari kurikulum pendidikan di
banyak negara dengan mayoritas
penduduk Muslim. Dalam proses
pembelajaran PAI SD N Bandar
Surabaya Lampung Tengah , penting
untuk  memfasilitasi  pemahaman
konsep yang aktif dan kreatif bagi
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siswa. Pemahaman yang mendalam
terhadap konsep-konsep agama Islam
tidak  hanya  membantu  siswa
mengembangkan keberagaman
pemikiran, tetapi juga memperkuat
identitas keagamaan mereka (Maulana
et al., 2023).



Namun, banyak tantangan dihadapi
dalam mengajarkan PAI SD N Bandar
Surabaya Lampung Tengah , terutama
terkait dengan metode pengajaran yang
efektif. Metode konvensional sering kali
tidak memadai untuk mengaktifkan
pemahaman siswa terhadap konsep-
konsep yang kompleks dan abstrak dalam
agama Islam. Diperlukan pendekatan
yang inovatif dan kreatif untuk
memfasilitasi pembelajaran yang lebih
efektif.

Salah satu teknik pembelajaran yang
telah menarik perhatian dalam beberapa
tahun terakhir adalah teknik Mind
Mapping. Mind Mapping merupakan
suatu metode visual yang memanfaatkan
gambar, warna, dan Kkata-kata kunci
untuk merepresentasikan ide dan konsep
secara sistematis dan terstruktur. Teknik
ini telah terbukti efektif dalam
meningkatkan pemahaman dan retensi
informasi, serta merangsang pemikiran
kreatif dan analitis pada siswa (Elita
Sekolah Menengah Atas Negeri, 2018).

Dalam konteks pembelajaran PAI
SD N Bandar Surabaya Lampung Tengah
, penggunaan teknik Mind Mapping
menjanjikan pendekatan yang berbeda
dan efektif untuk membantu siswa
memahami konsep-konsep agama Islam
dengan lebih baik. Dengan menggunakan
Mind Mapping, guru dapat membantu
siswa mengorganisir dan
menghubungkan informasi dengan cara
yang lebih visual dan intuitif, sehingga
mempermudah mereka untuk memahami
hubungan antara berbagai konsep agama
Islam seperti aqidah, ibadah, akhlak, dan

sejarah.
Selain itu, penggunaan Mind
Mapping juga dapat merangsang

kreativitas siswa dalam mengungkapkan
pemahaman mereka terhadap konsep-
konsep agama Islam. Dengan
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memperbolehkan siswa untuk membuat
Mind Map mereka sendiri, mereka dapat
mengembangkan  pemikiran mereka
secara mandiri dan mengekspresikannya
secara unik, yang pada gilirannya dapat

meningkatkan motivasi dan minat
mereka dalam mempelajari PAI (Gantina
et al.,, 2021).

Namun, meskipun potensi yang
ditawarkan oleh penggunaan Mind
Mapping dalam pembelajaran PAI SD N
Bandar Surabaya Lampung Tengah
sangat menjanjikan, penelitian empiris
yang menyelidiki efektivitas teknik ini
dalam konteks tersebut masih terbatas.
Oleh karena itu, penelitian yang
mendalam diperlukan untuk
mengeksplorasi dampak penggunaan
teknik Mind Mapping terhadap
pemahaman konsep agama Islam serta
respons siswa terhadap metode ini di
lingkungan pembelajaran PAI SD N
Bandar Surabaya Lampung Tengah .

Dengan  latar  belakang  ini,
penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengeksplorasi penggunaan teknik Mind
Mapping dalam pembelajaran PAI SD N
Bandar Surabaya Lampung Tengah ,
dengan fokus pada  pemfasilitas
pemahaman konsep yang aktif dan
kreatif. Melalui penelitian ini, diharapkan
akan ditemukan bukti empiris yang
mendukung keefektifan teknik Mind
Mapping dalam meningkatkan
pemahaman siswa terhadap konsep-
konsep agama Islam serta merangsang
kreativitas mereka dalam mempelajari
mata pelajaran ini.

Di banyak negara, pendidikan
agama Islam merupakan bagian penting
dari kurikulum di tingkat Sekolah Dasar
(SD). Namun, mengajarkan konsep-
konsep agama Islam kepada siswa SD
memiliki tantangan tersendiri. Konsep-
konsep seperti tauhid, shalat, zakat, dan
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lainnya seringkali dianggap abstrak bagi
siswa muda. Metode pengajaran
konvensional yang Dbersifat kognitif
belaka seringkali tidak cukup untuk
mengatasi tantangan ini, yang
memerlukan pendekatan yang lebih
kreatif dan terintegrasi untuk mencapai
pemahaman yang mendalam.
Pemahaman konsep yang aktif dan
kreatif penting dalam pembelajaran PAI
SD N Bandar Surabaya Lampung Tengah
Siswa perlu tidak hanya mengerti
konsep-konsep agama Islam secara pasif,
tetapi juga mampu menghubungkan dan
menerapkan  konsep-konsep tersebut
dalam kehidupan sehari-hari mereka.
Hanya dengan pemahaman yang aktif
dan kreatif, siswa dapat menginternalisasi

nilai-nilai dan ajaran Islam dengan lebih
baik.

KERANGKA TEORITIK

Pendidikan Agama Islam (PAI)
memegang peranan penting dalam
membentuk karakter dan moral individu
muslim. Dalam proses pembelajaran PAI,
pemahaman konsep merupakan hal yang
sangat vital. Salah satu metode yang dapat
digunakan untuk memfasilitasi
pemahaman konsep dalam pembelajaran
PAI adalah metode mind mapping.
Metode ini menawarkan pendekatan
visual yang dapat membantu siswa dalam
mengorganisir, menghubungkan, dan
memahami konsep-konsep yang
kompleks. Tulisan ini akan menguraikan
tentang implementasi metode mind
mapping dalam memfasilitasi
pemahaman konsep pembelajaran PAL

Pengertian Metode Mind Mapping
Mind mapping adalah sebuah teknik

untuk merepresentasikan informasi visual
dalam bentuk diagram atau peta konsep.
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Mind mapping memungkinkan pengguna
untuk menghubungkan ide-ide utama

dengan gagasan-gagasan terkait,
menciptakan  suatu  struktur yang
memudahkan untuk memahami dan
mengingat informasi. Dalam konteks
pembelajaran, mind mapping dapat
digunakan sebagai alat untuk
memvisualisasikan ~ hubungan  antar

konsep, membantu siswa mengorganisir
informasi, serta merangsang kreativitas
dan pemecahan masalah.

Pemahaman konsep dalam
pembelajaran PAI sangat penting karena
merupakan fondasi bagi pembentukan
pemahaman yang mendalam tentang
ajaran Islam. Konsep-konsep seperti
agidah, ibadah, akhlak, dan syariah
adalah inti dari pembelajaran PAI yang
harus dipahami secara menyeluruh oleh
siswa. Dengan pemahaman yang kuat
terhadap konsep-konsep tersebut, siswa
dapat menginternalisasi ajaran Islam ke

dalam kehidupan sehari-hari mereka
dengan lebih baik.
METODE

Metode penelitian yang akan

digunakan dalam studi ini merupakan
pendekatan kualitatif dengan desain
penelitian  eksperimental.  Partisipan
dalam penelitian ini akan dipilih secara
purposif dari beberapa SD yang memiliki
program pendidikan agama Islam yang
berkualitas. =~ Penelitian  ini  akan
melibatkan dua kelompok siswa (Gantina
et al., 2021): kelompok eksperimen yang
akan menerima pembelajaran
menggunakan teknik Mind Mapping dan
kelompok kontrol yang akan menerima
pembelajaran dengan metode
konvensional. Setiap kelompok akan
terdiri dari jumlah siswa yang sebanding
untuk memastikan validitas hasil.
Pembelajaran dengan teknik Mind
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Mapping akan dilaksanakan melalui
serangkaian sesi pembelajaran yang
dipersiapkan oleh guru PAI yang telah
terlatih dalam penggunaan teknik ini.
Sesi-sesi pembelajaran akan dirancang
dengan memperhatikan kurikulum PAI
yang berlaku dan akan menekankan
penggunaan Mind Mapping dalam
memahami berbagai konsep agama Islam.
Selama sesi pembelajaran, data akan
dikumpulkan melalui observasi langsung
terhadap interaksi antara guru dan siswa,
serta hasil-hasil karya Mind Mapping
yang dibuat oleh siswa (Sidiq & Choiri,
2019).

Di sisi lain, kelompok kontrol akan
menerima pembelajaran dengan metode
konvensional seperti ceramah, diskusi
kelompok, dan tugas tulis. Data dari
kelompok kontrol akan dikumpulkan
dengan cara yang serupa seperti pada
kelompok eksperimen, melalui observasi
dan evaluasi hasil karya siswa.

Data yang terkumpul akan dianalisis
secara kualitatif, dengan fokus pada
perbandingan antara pemahaman konsep
agama Islam dan kreativitas siswa dalam
kedua  kelompok.  Analisis akan
melibatkan pencocokan pola, tema, dan
interpretasi dari data yang dikumpulkan

untuk  mengidentifikasi ~ perbedaan
signifikan antara kedua kelompok
(Sugiyono, 2019).

Selain itu, studi ini juga akan

melibatkan wawancara dengan guru PAI
dan  siswa  untuk  mendapatkan
pandangan mereka tentang -efektivitas
penggunaan teknik Mind Mapping dalam
pembelajaran PAI SD N Bandar Surabaya
Lampung Tengah . Wawancara akan
dilakukan setelah periode pembelajaran
selesai untuk mengevaluasi pengalaman
dan persepsi mereka terhadap metode
pembelajaran yang digunakan.

Dengan menggunakan pendekatan
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kualitatif dan  desain  penelitian
eksperimental, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan pemahaman yang
lebih mendalam tentang penggunaan
teknik Mind Mapping dalam
pembelajaran PAI SD N Bandar Surabaya
Lampung Tengah serta dampaknya
terhadap pemahaman konsep yang aktif
dan kreatif siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan teknik Mind Mapping dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)
di Sekolah Dasar (SD) dapat signifikan
meningkatkan pemahaman konsep yang aktif
dan kreatif siswa. Berikut adalah temuan
utama serta pembahasan terkait hasil
penelitian ini:

1. Peningkatan Pemahaman Konsep

Pemahaman konsep merupakan salah
satu  aspek  penting dalam  proses
pembelajaran, terutama ketika materi yang
dipelajari memiliki tingkat abstraksi yang
tinggi seperti konsep-konsep agama Islam.
Dalam konteks ini, penggunaan teknik Mind
Mapping telah terbukti menjadi alat yang
efektif dalam meningkatkan pemahaman
konsep siswa di Sekolah Dasar (SD). Melalui
penelitian ini, ditemukan bahwa siswa yang
terlibat dalam pembelajaran menggunakan
teknik Mind Mapping memiliki pemahaman
yang lebih mendalam terhadap konsep-
konsep agama Islam dibandingkan dengan
siswa yang belajar dengan metode
konvensional (Elita Sekolah Menengah Atas
Negeri, 2018).

Pertama-tama, penggunaan teknik
Mind  Mapping  memberikan  siswa
kesempatan untuk memvisualisasikan dan
mengorganisir konsep-konsep agama Islam
secara lebih terstruktur dan sistematis.
Dengan menggunakan gambar, warna, dan
kata-kata kunci, siswa dapat membuat peta
konsep yang memperlihatkan hubungan
antara berbagai konsep agama Islam.
Misalnya, dalam mempelajari konsep tauhid,
siswa dapat membuat cabang-cabang yang
menghubungkan konsep tersebut dengan
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konsep-konsep ~ lain  seperti  risalah,
nubuwwah, dan akhirat. Hal ini membantu
siswa untuk melihat gambaran keseluruhan
dan hubungan antara berbagai konsep secara
lebih jelas.

Selain itu, penggunaan teknik Mind
Mapping juga memungkinkan siswa untuk
mengaitkan dan menghubungkan berbagai
konsep agama Islam dengan pengalaman
pribadi atau kehidupan sehari-hari mereka.
Dengan memasukkan contoh-contoh konkret
atau pengalaman pribadi ke dalam Mind Map
mereka, siswa dapat memperdalam
pemahaman mereka terhadap konsep-konsep
agama Islam dan melihat relevansi konsep
tersebut dalam kehidupan mereka sehari-hari.
Misalnya, siswa dapat menambahkan contoh-
contoh perilaku yang mencerminkan nilai-
nilai agama Islam dalam kehidupan sehari-
hari mereka, seperti berbagi dengan sesama
atau menjaga kebersihan lingkungan (Gantina
et al., 2021).

Penggunaan teknik Mind Mapping
juga merangsang pemikiran reflektif dan
analitis siswa terhadap konsep-konsep agama
Islam. Dengan mengajukan pertanyaan-
pertanyaan reflektif dan mempertimbangkan
berbagai sudut pandang, siswa dapat
mengembangkan pemahaman yang lebih
mendalam terhadap konsep-konsep tersebut.
Misalnya, siswa dapat merenungkan makna
tauhid dalam kehidupan mereka dan
bagaimana konsep tersebut memengaruhi
cara mereka memandang dunia dan
berinteraksi dengan lingkungan sekitar
(Sultan & Tirtayasa, 2017).

Selain itu, penggunaan teknik Mind
Mapping juga memfasilitasi pembelajaran
kolaboratif antara siswa. Melalui diskusi dan
kolaborasi dalam pembuatan Mind Map,
siswa dapat saling berbagi ide, pemikiran, dan
pemahaman mereka tentang konsep-konsep
agama Islam. Hal ini tidak hanya memperkaya
pemahaman mereka sendiri, tetapi juga
memungkinkan mereka untuk belajar dari
sudut pandang dan pengalaman teman-teman
sekelas mereka.

Secara keseluruhan, ditemukan bahwa
penggunaan teknik Mind Mapping dapat
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signifikan meningkatkan pemahaman konsep
agama Islam siswa SD N Bandar Surabaya
Lampung Tengah Dengan
memvisualisasikan konsep-konsep secara
lebih terstruktur, mengaitkannya dengan
pengalaman pribadi, merangsang pemikiran
reflektif dan analitis, serta memfasilitasi
pembelajaran  kolaboratif, teknik Mind
Mapping membantu siswa untuk memahami
konsep-konsep agama Islam dengan lebih
mendalam dan menyeluruh. Oleh karena itu,
penggunaan teknik ini dapat
direkomendasikan  sebagai salah satu
pendekatan yang efektif dalam pembelajaran
PAI SD N Bandar Surabaya Lampung Tengah

2. Stimulasi Kreativitas

Penggunaan teknik Mind Mapping
dalam pembelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAI) di Sekolah Dasar (SD) tidak hanya
meningkatkan pemahaman konsep siswa,
tetapi juga terbukti merangsang kreativitas
mereka. Melalui Mind Mapping, siswa diberi
kebebasan untuk mengekspresikan
pemahaman mereka terhadap konsep-konsep
agama Islam dengan cara yang unik dan
personal. Berikut adalah beberapa cara di
mana  penggunaan  Mind Mapping
merangsang  kreativitas  siswa  dalam
pembelajaran PAI (Pendidikan dan Studi
Islam et al., 2024):

1. Ekspresi Visual yang Unik: Dengan
menggunakan teknik Mind Mapping,
siswa memiliki kesempatan untuk
menggambarkan hubungan antara
berbagai konsep agama Islam secara
visual. Mereka dapat
mengekspresikan pemahaman mereka
melalui  gambar-gambar, simbol-
simbol, dan ilustrasi yang unik dan
kreatif. Misalnya, dalam
memvisualisasikan konsep tentang
kebaikan, siswa dapat menggambar
berbagai situasi atau tindakan baik
yang mereka lakukan sehari-hari.

2. Penggunaan Warna dan Bentuk yang
Beragam: Mind Mapping
memungkinkan siswa untuk
menggabungkan berbagai elemen

119



visual seperti warna dan bentuk yang
beragam. Hal ini memungkinkan
mereka  untuk  mengekspresikan
konsep-konsep agama Islam dengan
cara yang menarik dan berbeda.
Misalnya, mereka dapat
menggunakan warna-warna yang
berbeda untuk menyoroti berbagai
aspek ajaran agama Islam, atau
memilih bentuk-bentuk yang kreatif
untuk  mewakili  konsep-konsep
tersebut.

Pemikiran Asosiatif yang Kreatif:
Dalam pembuatan Mind Map, siswa
ditantang untuk membuat asosiasi
antara berbagai konsep agama Islam
secara  kreatif. @ Mereka  dapat
menghubungkan konsep-konsep
tersebut dengan pengalaman pribadi,
cerita, atau gambaran yang unik.
Misalnya, dalam menghubungkan
konsep tentang kasih sayang, siswa
dapat mengaitkannya dengan
pengalaman mereka merawat hewan
peliharaan atau membantu sesama.
Inovasi dalam Representasi Konsep:
Mind Mapping memungkinkan siswa
untuk  mengembangkan  ide-ide
inovatif dalam merepresentasikan
konsep-konsep agama Islam. Mereka
dapat menciptakan simbol-simbol
baru atau menyusun struktur Mind
Map yang tidak konvensional untuk
memperlihatkan pemahaman mereka
secara lebih kreatif. Misalnya, dalam

merepresentasikan konsep tentang
pentingnya shalat, siswa dapat
menggambarkan jam yang
menunjukkan waktu-waktu shalat
atau menggunakan simbol-simbol
yang berkaitan dengan ibadah.

Pengembangan Keterampilan
Berpikir Kreatif: Dengan terus

menerapkan teknik Mind Mapping
dalam pembelajaran PAI, siswa secara
bertahap mengembangkan
keterampilan berpikir kreatif dan
inovatif. Mereka belajar untuk melihat
konsep-konsep agama Islam dari
berbagai  sudut pandang dan
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menciptakan solusi-solusi baru dalam

memahami dan menginternalisasi
ajaran Islam.
Secara  keseluruhan, penggunaan

teknik Mind Mapping dalam pembelajaran
PAI SD N Bandar Surabaya Lampung Tengah
tidak hanya meningkatkan pemahaman
konsep siswa, tetapi juga merangsang
kreativitas mereka dalam mengekspresikan
pemahaman mereka terhadap konsep-konsep
agama Islam. Melalui Mind Mapping, siswa
diberi kesempatan untuk mengembangkan
keterampilan berpikir kreatif dan inovatif
yang penting dalam memahami dan
menginternalisasi ajaran Islam secara lebih
mendalam.

3. Respons Positif dari Guru dan Siswa
Tanggapan positif dari guru PAI dan
siswa terhadap penggunaan teknik Mind
Mapping dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI) di Sekolah Dasar (SD)
merupakan indikasi yang kuat akan
efektivitas  teknik ini dalam konteks
pembelajaran yang konkret. Berikut adalah
beberapa aspek dari tanggapan positif
tersebut (Alawiyah, 2013):

1. Fasilitasi Pembelajaran yang
Interaktif dan Menarik: Guru PAI
mengungkapkan bahwa teknik Mind
Mapping membantu mereka dalam
memfasilitasi pembelajaran yang lebih
interaktif dan menarik bagi siswa.
Dengan memanfaatkan Mind
Mapping, guru dapat menciptakan
lingkungan pembelajaran yang lebih
dinamis, di mana siswa aktif terlibat
dalam proses belajar mereka. Diskusi,
kolaborasi, dan refleksi tentang
konsep-konsep agama Islam dapat
lebih  mudah dilakukan melalui
penggunaan teknik ini.

2. Motivasi yang Lebih Tinggi dari
Siswa: Siswa memberikan tanggapan
positif terhadap penggunaan Mind
Mapping, menyatakan bahwa teknik
ini membuat mereka lebih termotivasi
untuk belajar. Dengan
memvisualisasikan ~ konsep-konsep
agama Islam melalui Mind Mapping,
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siswa merasa lebih terlibat dalam
proses pembelajaran dan merasa lebih
termotivasi untuk memahami materi.
Selain itu, penggunaan Mind Mapping
juga meningkatkan rasa percaya diri
siswa dalam memahami konsep-
konsep agama Islam, karena mereka
dapat melihat pemahaman mereka
secara visual dan lebih terstruktur.

3. Peningkatan  Partisipasi  Siswa:
Tanggapan positif dari guru dan siswa
juga mencerminkan peningkatan
partisipasi  siswa dalam  proses
pembelajaran. Dengan memanfaatkan
Mind Mapping, siswa merasa lebih
dihargai dan didengarkan dalam
kelas. Mereka merasa lebih termotivasi
untuk berkontribusi dalam diskusi
kelas dan aktif terlibat dalam
pembuatan Mind Map bersama-sama
dengan teman-teman sekelas mereka.

4. Peningkatan Pengalaman
Pembelajaran: Keseluruhan,
tanggapan positif dari guru PAI dan
siswa menunjukkan bahwa
penggunaan teknik Mind Mapping
meningkatkan pengalaman
pembelajaran mereka. Pembelajaran
menjadi lebih dinamis, menarik, dan
bermakna bagi siswa. Mereka tidak
hanya memahami konsep-konsep
agama Islam secara lebih baik, tetapi
juga merasa lebih termotivasi dan
percaya diri dalam menghadapi materi

pembelajaran.
Dengan demikian, tanggapan positif
dari guru PAI dan siswa terhadap

penggunaan teknik Mind Mapping dalam
pembelajaran PAI SD N Bandar Surabaya
Lampung Tengah menegaskan keefektifan
teknik ini dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran agama Islam. Pengalaman
positif ini juga menunjukkan bahwa Mind
Mapping dapat menjadi alat yang berharga
dalam menciptakan lingkungan pembelajaran
yang berorientasi siswa dan meningkatkan
motivasi serta partisipasi siswa dalam proses
pembelajaran.

4. Implikasi Praktis
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Temuan penelitian ini membawa
implikasi praktis yang signifikan bagi praktisi
pendidikan, terutama guru Pendidikan
Agama Islam (PAI) di Sekolah Dasar (SD).
Penggunaan teknik Mind Mapping dapat
direkomendasikan  sebagai salah satu
pendekatan yang efektif untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran PAI SD N Bandar
Surabaya Lampung Tengah . Berikut adalah

beberapa implikasi praktis yang dapat
diambil dari temuan penelitian ini (Sultan &
Tirtayasa, 2017):

1. Memperkaya Metode Pengajaran:
Guru PAI SD N Bandar Surabaya
Lampung Tengah dapat memperkaya
metode pengajaran mereka dengan
memasukkan teknik Mind Mapping
ke dalam rencana pembelajaran
mereka. Dengan memanfaatkan Mind
Mapping, guru dapat memberikan
alternatif yang menarik dan interaktif
dalam menyampaikan konsep-konsep
agama Islam kepada siswa. Hal ini
membantu menciptakan variasi dalam
pembelajaran dan mempertahankan
minat serta keterlibatan siswa dalam
proses belajar.

2. Meningkatkan Keterlibatan Siswa:
Penggunaan Mind Mapping
merangsang keterlibatan siswa dalam
pembelajaran. Guru dapat mengajak
siswa untuk aktif berpartisipasi dalam
pembuatan Mind Map, baik secara
individu maupun dalam kelompok.
Hal ini tidak hanya meningkatkan

keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran, tetapi juga
memungkinkan ~ mereka untuk
mengembangkan keterampilan

kolaboratif dan komunikatif.

3. Memfasilitasi Pemahaman Konsep
yang Mendalam: Melalui Mind
Mapping, guru dapat memfasilitasi
pemahaman konsep yang lebih
mendalam bagi siswa. Dengan
menyajikan informasi secara visual
dan terstruktur, siswa dapat dengan
lebih mudah memahami hubungan
antara berbagai konsep agama Islam.
Hal ini membantu siswa untuk
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menginternalisasi ajaran Islam dengan
lebih baik dan menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari mereka.

4. Mendorong Kreativitas Siswa: Guru
dapat menggunakan Mind Mapping
sebagai alat untuk merangsang
kreativitas siswa dalam
mengekspresikan pemahaman mereka
terhadap konsep-konsep agama Islam.
Dengan  memberikan  kebebasan
kepada siswa untuk mengatur dan
menggambarkan hubungan antara
berbagai konsep secara unik dan
personal, guru dapat memfasilitasi
pengembangan keterampilan berpikir
kreatif dan inovatif pada siswa.

5. Mengoptimalkan Penggunaan
Sumber Daya: Teknik Mind Mapping

dapat membantu guru untuk
mengoptimalkan penggunaan sumber
daya yang tersedia dalam
pembelajaran PAI SD N Bandar
Surabaya Lampung Tengah . Mind

Mapping memungkinkan guru untuk
mengorganisir dan mengelompokkan

informasi dengan lebih efisien,
sehingga menghemat waktu dan
upaya dalam menyusun materi

pembelajaran yang berkualitas.

Dengan memanfaatkan teknik Mind
Mapping sebagai salah satu alat dalam
pembelajaran PAI SD N Bandar Surabaya
Lampung Tengah , guru dapat menciptakan
pengalaman  pembelajaran yang lebih
bermakna dan menarik bagi siswa. Implikasi
praktis dari temuan penelitian ini menegaskan
bahwa Mind Mapping tidak hanya
meningkatkan kualitas pembelajaran PAI,
tetapi juga memberikan kontribusi dalam
pengembangan keterampilan siswa dalam
memahami dan menginternalisasi ajaran
Islam secara lebih mendalam.

5. Keterbatasan Penelitian
Meskipun penelitian ini memberikan
wawasan yang berharga tentang efektivitas
teknik Mind Mapping dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) di Sekolah
Dasar (SD), penting untuk diakui bahwa
penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan
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yang perlu diperhatikan. Salah satu
keterbatasan utama adalah terbatasnya
generalisasi hasil penelitian ini pada konteks
dan sampel yang digunakan (Sari & Bermuli,
2021).

Pertama-tama, keterbatasan ini terkait
dengan sampel yang digunakan dalam
penelitian. Sampel yang digunakan mungkin
tidak mencakup keragaman yang cukup dari
berbagai latar belakang siswa dan guru PAI
SD N Bandar Surabaya Lampung Tengah
Hal ini dapat membatasi generalisasi temuan
penelitian hanya pada populasi yang terbatas,
sehingga hasilnya mungkin tidak dapat
diterapkan secara luas pada populasi yang
lebih besar.

Selain itu, penelitian ini juga terbatas
pada konteks pembelajaran PAI SD N Bandar
Surabaya Lampung Tengah yang mungkin
berbeda-beda antara satu sekolah dengan
sekolah  lainnya. Faktor-faktor seperti
kebijakan sekolah, kurikulum lokal, dan
budaya sekolah dapat ~memengaruhi
efektivitas penggunaan teknik Mind Mapping
dalam pembelajaran. Oleh karena itu, temuan
penelitian ini mungkin tidak dapat secara
langsung diterapkan pada semua konteks
pembelajaran PAI SD N Bandar Surabaya
Lampung Tengah .

Selain itu, penelitian ini juga terbatas
pada periode waktu yang ditetapkan untuk
pengumpulan data. Penelitian yang lebih
panjang dan meluas dapat memberikan
pemahaman yang lebih komprehensif tentang
efektivitas teknik Mind Mapping dalam
jangka waktu yang lebih lama. Hal ini juga
dapat membantu mengidentifikasi faktor-
faktor yang mempengaruhi keberhasilan atau
kegagalan penggunaan teknik ini dalam
pembelajaran PAI SD N Bandar Surabaya
Lampung Tengah .

Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut
dengan sampel yang lebih representatif dan
meluas, serta pengamatan yang lebih lama,
dapat diperlukan untuk  memperluas
generalisasi temuan penelitian ini. Penelitian
tersebut dapat mencakup variasi yang lebih
besar dalam latar belakang siswa dan guru,
serta konteks pembelajaran PAI SD N Bandar
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Surabaya Lampung Tengah Dengan
demikian, hasil penelitian yang lebih luas dan
komprehensif dapat memberikan wawasan
yang lebih mendalam tentang efektivitas
teknik Mind Mapping dalam meningkatkan
pembelajaran PAI SD N Bandar Surabaya
Lampung Tengah .

Dengan demikian, hasil dan
pembahasan penelitian ini menunjukkan
bahwa penggunaan teknik Mind Mapping
dapat menjadi salah satu pendekatan yang
efektif dalam meningkatkan pemahaman
konsep yang aktif dan kreatif dalam
pembelajaran PAI SD N Bandar Surabaya
Lampung Tengah . Implikasi dari temuan ini
diharapkan dapat memperkaya praktik
pembelajaran PAI SD N Bandar Surabaya
Lampung Tengah dan menyumbang pada
pengembangan metode pengajaran yang lebih
inovatif dan berorientasi siswa dalam konteks
pendidikan agama Islam.

KESIMPULAN

. Penelitian ini menunjukkan bahwa
penggunaan teknik Mind Mapping dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam
(PAI) di Sekolah Dasar (SD) memiliki
dampak yang positif. Temuan penelitian
menunjukkan bahwa siswa yang terlibat
dalam pembelajaran dengan
menggunakan Mind Mapping cenderung
memiliki pemahaman konsep yang lebih
mendalam dan kreatif, serta menunjukkan
tingkat motivasi dan keterlibatan yang
lebih tinggi dalam proses pembelajaran.

Meskipun demikian, penelitian ini
juga mengidentifikasi beberapa
keterbatasan, terutama dalam  hal
generalisasi hasil penelitian. Sampel yang
terbatas dan konteks pembelajaran yang
spesifik =~ menjadi  batasan  dalam
menggeneralisasikan temuan penelitian
ini pada populasi yang lebih luas. Oleh
karena itu, penelitian lebih lanjut dengan
sampel yang lebih representatif dan
meluas  dapat  diperlukan  untuk
memperluas generalisasi temuan.
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Secara keseluruhan, penggunaan
teknik Mind Mapping dalam
pembelajaran PAI SD N Bandar Surabaya
Lampung Tengah  memiliki implikasi
praktis yang penting bagi praktisi
pendidikan. Guru PAI dapat
memanfaatkan Mind Mapping sebagai
alat untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran, mengaktifkan pemahaman
konsep yang lebih mendalam, dan
merangsang kreativitas siswa. Dengan
demikian, teknik Mind Mapping dapat
menjadi salah satu pendekatan yang
efektif dalam meningkatkan pembelajaran
PAI SD N Bandar Surabaya Lampung
Tengah , meskipun perlu ada penelitian
lebih  lanjut  untuk  mendukung
generalisasi temuan ini.
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